BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Dari metode ABC dapat diketahui kelompok obat yang termasuk dalam
kelompok tersebut. Obat dan BMHP yang termasuk kelompok A terdapat
20% dari total item obat dan BMHP yang terdiri dari 41 item obat dan
BMHP yang memakai anggaran sebanyak 71,6% atau Rp. 170,510,886.68.
Kelompok B terdapat 17% dari total item obat dan BMHP yang terdiri dari
36 item dan memakai anggaran sebanyak 15,1% atau Rp. 35,801,368.72.
Kelompok C terdapat 63% dari total item obat dan BMHP yang terdiri dari
129 item dan memakai 13,3% atau Rp. 224,585,627.26.

2. Dari metode VEN dapat diketahui obat apa saja yang termasuk kelompok
V, E, atau N dengan mengklarifikasikannya berdasarkan kevitalan sediaan
tersebut. Dari jumlah total 206 item sediaan, yang termasuk dalam
kelompok V berjumlah 36 item. Kelompok E sejumlah 163 item. Kelompok
N sejumlah 7 item obat. Sehingga diharapkan dengan metode VEN dapat

diketahui kapan waktu perencanaan obat yang tepat.
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B. Saran
1. Perludilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti sesuai dengan sumber
anggaran, karena pada obat program masih sering terjadi kekosongan obat.
2. Dalam perencanaan dan pengadaan kedepannya, Dinas Kesehatan
Kabupaten Magetan dan Puskesmas diharapkan agar selalu memperhatikan
obat yang termasuk dalam kelompok Vital dan Essensial agar tidak terjadi
kekosongan obat, sedangkan untuk kelompok C dioptimalkan

pengadaannya.
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